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SUMMARY 

SALMAN KHAERUL HAKIM, Antibacterial Activity Of Watercress (Nasturtium 

Officinale) Ethanol Extract Against Staphylococcus Aureus and Pseudomonas 

Aeruginosa Bacteria (Supervised by SABRI SUDIRMAN).  

 

Bacteria are microorganisms that can cause quality degradation in fishery 

products and cause disease in humans. Borax and formalin are commonly used 

antibacterial agents, but they have a negative impact on health. Polyphenols from 

plant extracts are a source of natural antibacterials. This study aimed to determine the 

effectiveness of watercress (Nasturtium officinale) ethanol extract against 

Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. The polyphenolic 

compounds were extracted by the maceration method using 70% ethanol; the level of 

polyphenolic content was determined by the Folin–Ciocalteu method; and the 

antibacterial activity was determined by the Kirby-Bauer disc diffusion method, each 

of which was carried out 3 times. The yield of the extract obtained was 21.62 ± 

1.55% with a polyphenol content of 28.49 mg GAE/g dry sample. Antibacterial 

activity shows that an increase in sample concentration directly proportional to the 

inhibition of each bacterium. The diameter of the inhibition zone at a concentration 

of 1 mg/mL for Pseudomonas aeruginosa was 11.13 mm and for Staphylococcus 

aureus was 9.05 mm. Based on these results, the polyphenolic compounds from 

watercress can be used as natural antibacterial agents. 

 

Keywords: Antibacterial, Polifenol, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus, Watercress.   

  



 

                                                            iii                                   Universitas Sriwijaya 
  

RINGKASAN 

SALMAN KHAERUL HAKIM, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Tumbuhan 

Selada Air (Nasturtium officinale) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Dan 

Pseudomonas aeruginosa. (Dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN). 

 

Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat menyebabkan pembusukan 

pada produk perikanan dan menyebabkan penyakit terhadap manusia. Boraks dan 

formalin merupakan agen antibakteri yang umum digunakan, namun memiliki 

dampak negatif bagi  kesehatan. Polifenol dari ekstrak tumbuhan merupakan salah 

sumber antibakteri alami. Penelitian ini bertujuan menentukan efektivitas antibakteri 

ekstrak etanol selada air (Nasturtium officinale) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Senyawa polifenol diekstrak dengan metode 

maserasi menggunakan etanol 70%, kadar polifenol ekstrak ditentukan dengan 

metode Folin–Ciocalteu, dan  aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram 

Kirby-Bauer yang masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Rendemen ekstrak diperoleh sebesar 21,62±1,55% dengan kadar polifenol sebesar 

28,49 mg GAE/g sampel kering. Antibakteri menghasilkan peningkatan konsentrasi 

sampel berbanding lurus penghambatan masing-masing bakteri. Diameter zona 

hambat pada konsentrasi 1 mg/mL pada Pseudomonas aeruginosa yaitu 11,13 mm 

dan Staphylococcus aureus yaitu 9,05 mm. Berdasarkan hasil tersebut, senyawa 

polifenol dari selada air dapat dijadikan sebagai agen antibakteri alami.  

 

Kata kunci: antibakteri, polifenol, selada air, Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bakteri merupakan mikroorganisme yang jumlahnya banyak tersebar luas 

dibandingkan makhluk hidup lainnya. Keberadaan bakteri yang banyak ini, dapat 

menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia (Radji, 2011). Keberadaan 

bakteri terdapat di berbagai hal seperti air, udara dan makanan. Menurut Yuniastri 

et al. (2018) penyakit yang sering terjadi pada manusia kebanyakan disebabkan 

oleh bahan pangan. Hal tersebut disebabkan karena penanganan yang kurang tepat 

dapat menimbulkan tumbuhnya mikroorganisme patogen pada produk makanan. 

Pempek adalah salah satu contoh makanan yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat di daerah Sumatera Selatan yang bahan dasarnya terbuat dari ikan. 

Menurut Purwani et al. (2008) mikroorganisme yang terdapat pada produk 

perikanan diantaranya yaitu Pseudomonas aeruginosa, Bacillus cerreus, 

Klebsiella penumonia, dan Escherichia coli.  

Menurut penelitian Andini (2021), menyatakan bahwa bakteri 

Staphylococcus aureus terdapat pada pempek yang dapat menyebabkan 

pembusukan pada produk pempek dan menyebabkan penyakit pada manusia. 

Bakteri Staphylococcus aureus termasuk golongan bakteri gram positif 

sedanggkan Pseudomonas aeruginosa termasuk bakteri gram negatif. 

Peptidoglycan dan membran dalam sel merupakan lapisan penyusun bakteri, 

lapisa pada bakteri gram positif lebih tebal daipada bakteri gram negatif. Dinding 

sel yang tebal mampu menahan lolosnya komplek kristal violet-iodine. 

Peptidoglycan pada bakteri gram negatif lebih tipis yang diselubungi oleh lapisan 

membran outer lipopolysaccharide yang tipis (Jawetz et al. 2004). Menurut 

Pianusa et al. (2015), masyarakat biasanya melakukan  pengawetan dengan 

menambahkan bahan tambahan berbahaya seperti boraks dan formalin untuk 

mempertahankan mutu dan ketahanan pangan. Berdasarkan hal tersebut, perlu 

adanya alternatif yang dapat menggantikan atau meningkatkan efektifitas 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan bakteri, misalnya 

menggunakan ekstrak yang berasal dari tumbuhan.  
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1.2. Kerangka Pemikiran 

Secara umum bakteri memiliki struktur sederhana bersel tunggal dan tidak 

memiliki membran inti sel serta memiliki ukuran yang mikroskopis. Golongan 

bakteri memiliki polymer yang unik berupa peptidoglikan. Peptidoglycan dan 

membran dalam sel merupakan lapisan penyusun bakteri, lapisa pada bakteri gram 

positif lebih tebal daipada bakteri gram negatif. Dinding sel yang tebal mampu 

menahan lolosnya komplek kristal violet-iodine. Peptidoglycan pada bakteri gram 

negatif lebih tipis yang diselubungi oleh lapisan membran outer 

lipopolysaccharide yang tipis (Jawetz et al. 2004).  Menurut Taylor dan Unakal 

(2017), bakteri ini dapat tumbuh secara aerobik atau anaerobik (fakultatif) pada 

suhu antara 18ºC dan  40ºC. Menurut Caroll et al. (2016)  Staphylococcus aureus 

bersifat patogen pada individu yang rentan, karena Staphylococcus aureus mampu 

menghasilkan toksin dan enzim ekstraseluler yang mampu menghancurkan darah 

dan mengumpulkan plasma. Pada produk perikanan, bakteri Staphylococcus 

aureus bersifat patogen yang dapat menyebabkan pembusukan pada produk 

pempek dan menyebabkan penyakit terhadap manusia. Pseudomonas aeruginosa 

termasuk kedalam salah satu jenis bakteri gram negatif yang paling banyak 

dijumpai pada Healthcare Associated Infections (HAIs).  

Bahan pengawet berbahaya seperti boraks dan formalin sering digunakan 

pada pengawetan daging ikan dan produk pangan, karena bahan pengawet tersebut 

memiliki daya pengawet yang baik dan harganya yang terjangkau. Akan tetapi, 

bahan tersebut sangat berbahaya terhadap tubuh manusia jika digunakan sebagai 

bahan pengawet. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya alternatif terbuat dari 

bahan alami yang mampu meningkatkan efektifitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan bakteri. Antibakteri adalah suatu 

zat yang mampu menghambat pertumbuhan dan dapat menonaktifkan bakteri 

dengan terhambatnya proses pertumbuhan mikroba. Menurut Septiani (2007), 

antibakteri adalah zat yang mampu membunuh dan menekan pertumbuhan bakteri 

serta reproduksi bakteri, sehingga bakteri tidak dapat berkembang. Tumbuhan 

selada air (Nasturtium officinale) merupakan  tumbuhan perairan yang dapat di 

manfaatkan sebagai bahan pangan. Menurut Salamah et al. (2011), selada air 

memiliki komponen bioaktif berupa alkaloid, steroid dan fenol.  
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Menurut Habiburrohman (2018), kandungan polifenol daun teh hijau dapat 

berperan aktif sebagai zat antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan mikroba. Penelitian Nawaekasari (2012) juga melaporkan 

bahwa senyawa polifenol ekstrak biji kakao dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Lactobacillus acidophilus. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berhipotesis 

bahwa kandungan polifenol tumbuhan selada air dapat berperan sebagai 

antibakteri. Hal inilah yang menjadi landasan untuk melakukan penelitian 

aktivitas antibakteri senyawa polifenol tumbuhan selada air terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas zat antibakteri senyawa 

polifenol tumbuhan selada air (Nasturtium officinale) terhadap Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa sebagai salah satu bakteri gram positif dan 

gram negatif. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk menambah 

khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang pemanfaatan tumbuhan selada air 

terhadap bakteri  Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
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